
ii

KOMBINASIECOPRINT DAN BATIKTULIS
SEBAGAIALTERNATIF TEKNIKPENCIPTAAN

BATIKESUK-SORE

LAPORAN AKHIR
PENELITIAN PERCEPATAN LEKTOR KEPALA

Drs. Muh amm ad Arif Ja ti Pu rno m o, M.Sn .
NIP.196608241999031003

Dibiayai dari DIPA ISISurakarta sesuai deng an
Surat Perjanjian Penug asan Pelaksanaa n Prog ram Penelitian

Percepatan Lektor Kepala Tahun Angg aran 2022
Nom or : 811 /IT6.2 /PT.01 .03 /2022 tangg al 23 m ei 2022

INSTITUTSENIINDONESIA (ISI) SURAKARTA

Novem ber 2022



iii

Abtract

The pu rpo se of this crea tion resea rch is to examine the ph eno m enon of esuk-sore
style batik and then develop it in to a textile design w ork by com bining or com bining
ecop rint and hand -draw n batik techn iqu es. To ob tain resea rch results that are in
accordance with the ob jectives, a textile design crea tion resea rch m ethodo log y and a
craft crea tion app roach are used. This crea tion repo rt is in the form of a crea tion
resea rch repo rt or a descriptive w ork repo rt, w hich is suppo rted by ae sthetic theory.
The resea rch location covers Surakarta and its surround ing s. Sou rces of data includ e
inform ants in the form of inform ants (culturalists, historians, collectors, design ers,
batik entrepreneurs), artefacts in the form of batik cloth , ecop rint cloth , hard cop y /
soft cop y of do cum ents, social science and m antifacts. The sam pling techn iqu e is
pu rpo sive sam pling to avoid taking sam ples that are no t in accordance with the
pu rpo se. Data collection techn iqu es use in-depth interviews and Focuss Group
Discussion (FGD) techn iqu es. For ob jectivity of data validity level, data triangu lation
and sou rce triangu lation techn iqu es are used. Data analysis used an interactive
analysis m od el. The ou tpu t of this resea rch is the pub lication of scientific resea rch
articles pub lished in repu table internation al jou rnals, resea rch repo rts, and tw o
m od els/proto type of batik esuk-sore with a com bination of ecop rint and hand -draw n
batik techn iqu es.

Keyw ords: com bination of ecop rint, writt en batik, esuk-sore batik.



iv

Intisari

Tujuan dari penelitian penciptaa n ini adalah un tuk m eng kaji feno m ena batik gaya
esuk-sore un tuk kem ud ian dikem bang kan m enjadi sebu ah karya desain tekstil deng an
m engg abung kan atau m eng kom binasikan teknik ecop rint dan batik tulis. Untuk
m end apatkan hasil penelitian yang sesuai deng an tujuan digun akan m etodo log i
penelitian penciptaa n desain tekstil dan pend ekatan penciptaa n kriya. Lapo ran
penciptaa n ini berbentuk lapo ran penelitian penciptaa n atau lapo ran kekaryaa n yang
bersifat deskriptif, yang didu kung teori este tika. Lokasi penelitian m elipu ti Surakarta
dan sekitarnya. Sum ber data m elipu ti nara sum ber berup a inform an (bud ayaw an,
sejaraw an, kolektor, desainer, pengu saha batik), artifak berup a kain batik, kain
ecop rint, hard cop y/soft cop y do kum en, sosifak dan m entifak. Teknik sam pling
bersifat pu rpo sive sam pling un tuk m engh ind ari peng am bilan sam pel yang tidak
sesuai tujuan.Teknik pengu m pu lan data m enggun akan ind ee pth interview serta teknik
Focuss Group Discussion (FGD).Untuk ob yektivitas ting kat validitas data digun akan
teknik triangu lasi data dan triangu lasi sum ber. Analisis data m enggun akan m od el
analisis interaktif. Luaran dari penelitian ini berup a pub likasi artikel ilmiah hasil
penelitian yang terpub lish pada jurnal internasion al berepu tasi, lapo ran hasil
penelitian , dan du a karya m od el/proto type batik esuk-sore deng an teknik kom binasi
ecop rint dan batik tulis.

Kata kun ci : kom binasi ecop rint, batik tulis,batik esuk-sore.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seni kerajinan batik sebagai sebu ah produ k bud aya m asyarakat Indon esia,

m un cul sebagai sebu ah feno m ena bud aya yang sarat akan nilai-nilai yang tertuang

pada selem bar kain m elalui serang kaian proses rintang lilin panas (m alam)1 deng an

alat yang dinam akan canthing 2 . Keun ikan batik tidak hanya sebatas pada tahapan

proses pem bu atann ya saja yang rumit, akan te tapi jug a m em erlukan kesabaran,

ketekun an serta daya krea si atau krea tifitas yang tingg i.

Berbagai gaya, ragam hias, ta ta susun , m otif dan w arna batik yang ada pada

m asing -m asing dae rah pem batikan sang atlah banyak dan bervariasi. Hal tersebu t

disebabkan karena perbedaa n latar belakang yang m end asari dalam penciptaa n batik

seperti le tak geog rafis, kepercayaa n, adat-istiadat, pranata sosial, serta gaya hidup

m asyarakat (Anas 1997 , 41 -42 ). Ketidak sam aa n dalam berbagai hal itulah yang

m enjadikan batik m enjadi sebu ah hasil bud aya yang adiluhung , un ik serta m emiliki

m akna sim bo l yang te tap dijaga kelestariann ya (Dharsono 2007 , 113 ). Perbedaa n

1 “m alam”adalah istilah yang dipakai atau digun akan oleh para pem batik un tuk lilin yang digun akan
un tuk m em batik. Fung si dari “m alam “ini adalah sebagai bahan resist a tau perintang w arna yang
ditorehkan keperm ukaa n kain. Dalam penggun aa nn ya, “m alam”dibedakan m enjadi du a jenis yaitu
“m alam carikan atau klow ong an”un tuk m em bu at “lakaran”atau kon tur dan isen atau isian m otif, dan
“m alam tem bo kan”yang berfung si un tuk m enu tup pada bidang -bidang yang lebar. Secara kualitas
“m alam carikan atau klow ong an”lebih baik diband ing deng an “m alam tem bo kan”. Kualitas bagu s
atau tidaknya “m alam”ditentukan oleh sifat “m alam”yang tidak m ud ah retak ketika sud ah m elekat di
perm ukaa n kain. Bahan po kok dari“m alam”terdiri dari cam pu ran gondo rukem, dam ar m ata kucing ,
parafin, microw ax, lem ak binatang, minyak kelapa, lilin taw on dan lilin lanceng (Susanto 1980, 58 -
59 )

2 Canthing adalah alat yang digun akan un tuk m em batik tulis (m eno rehkan lilin panas/m alam) pada
perm ukaa n kain yang bekerjanya alat ini m enggun akan prinsip “bejana berhubung an”. Pada
um um nya alat canthing ini dibu at dari plat tem baga, nam un ada jug a yang dibu at dari kun ing an.
Bentuk canthing terdiri dari kepala canthing (nyam plung an) yang terbu at dari tem baga atau kun ing an
deng an bentuk seperti kepala bu rung, carat a tau cucuk un tuk keluarnya m alam dan pegang an (garan)
yang tebu at dari batang tebu , bam bu, atau kayu. Jenis-jenis canthing dibedakan berdasarkan besar
kecilnya lob ang carat, misalkan un tuk lob ang carat yang kecil disebu t deng an canthing isen, sedang
canthing klow ong un tuk lob ang carat yang sedang dan canthing tem bo kan un tuk lob ang carat yang
besar. (Susanto 1980, 25 -26 dan Djoem ena 1990, 1)
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dalam berbagai hal itulah m enjadikan batik m enjadi sebu ah hasil bud aya yang

adiluhung ,un ik dan tidak ada habis-habisnya un tuk diteliti dan dikaji dari berbagai

sudu t pand ang keilm uan pada saa t ini.

Batik esok-sore atau sebagian m asyarakat m enyebu tnya batik pagisore

m erup akan salah satu feno m ena keberagam an gaya batik Nusantara yang un ik dan

m enarik un tuk dikaji. Gaya adalah po la-po la yang m em bedakan identitas antara

kelom po k satu deng an kelom po k yang lain (Chaney 1996 , 40 ). Dalam Kam us Um um

Bahasa Indon esia (KUBI) disebu tkan bahw a gaya adalah corak (rup a, bentuk,

langg am , lagak, laku, cara dan iram a (Kam us Um um Bahasa Indon esia 1976 , 206 ).

Dalam bu ku “Habitus dalam Resistensi dan Gaya Hidup”dijelaskan bahw a

gaya m encakup sekum pu lan kebiasaa n, pand ang an dan po la-po la respon terhadap

kond isi yang berkem bang (Takwin 2006 , 36 -37 ). Sejalan deng an hal tersebu t,

Pilliang (2006 , 81 ) m enjelaskan bahw a gaya terkait deng an po la yang tam pil secara

berulang -ulang , m em pun yai m assa (peng ikut), kom un al, dan m em pun yai daur hidup ,

artinya ada m asa kelahiran, tum buh , pun cak, surut dan hilang . Dari beberapa batasan

tentang gaya seperti yang tersebu t di atas, dapat disim pu lkan bahw a gaya adalah

sebu ah po la visual karya seni (m otif, ragam hias, w arna, ta ta susun ) yang m un cul dan

bertahan dalam kurun w aktu terten tu , berdasar situasi dan kond isi yang berkem bang

pada suatu w aktu , serta diikuti oleh sejumlah m assa atau peng ikut.

Iw an Tirta m enyatakan bahw a batik esok-sore adalah gaya penataa n desain

atau ta ta susun yang m em adu kan kom po sisi du a m otif yang sam a sekali berbeda

dalam satu lem bar kain panjang yang dibatasi deng an garis diagon al m em bagi du a

tepat di teng ah sam a panjang (Tirta 2009 , 150 ). Dalam The 20 th Century Batik

Masterpiece disebu tkan bahw a batik gaya esok-sore adalah kain panjang yang dibu at

du a bagian deng an m otif yang berlainan, a tau deng an m otif yang sam a tetapi dibu at

terbalik (Ram elan 2010 , 82 ). Buku yang lain m enyebu tkan bahw a gaya batik esok-

sore adalah batik yang terbagi du a oleh du a m otif yang bertem u dibagian teng ah kain

secara diagon al (Ansho ri, dan Kusrianto 2013 , 275 -276 ).
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Kain panjang deng an du a kompo sisi motif yang berbeda pada gaya esok-sore

ini dalam penggun aa nn ya bisa digun akan dalam du a waktu atau kesempatan yang

berbeda tanp a harus mengg anti deng an kain yang lain, karena pada sehelai kain

seseorang m end apatkan du a ragam hias yang bersebelahan (Djoem ena 1990 , 70 ).

Kompo sisi motif di atas dapat jug a dianalog ikan deng an suasana waktu yang berbeda

antara pagi (esuk) yang digambarkan deng an latar belakang cerah dan sore atau m alam

yang digambarkan deng an latar belakang gelap. Fung si atau pemakaian motif ini un tuk

warna yang cerah digun akan pada pagi hari dan satu bagian yang berwarna agak gelap

un tuk kesempatan sore hari atau m alam hari (Ginanjar 2015 , 153 ).

Eco printing atau biasa disebu t deng an ecop rint adalah salah satu teknik

m em beri w arna dan corak (m otif) pada kain, kulit a tau bahan lainn ya deng an

m enggun akan bahan alami. Bahan alami yang um um digun akan dalam ecop rint

berasal dari tanam an yang m emiliki pigm en w arna seperti kulit kayu, beragam jenis

daun , bung a, a tau bagian tanam an lainn ya yang m emiliki corak dan w arna yang khas.

Dalam pem bu atan ecop rint terdapat 3 teknik yang biasa digun akan, yaitu teknik

pound ing atau teknik pu kul, teknik stea ming atau pengu apan (pengu kusan), dan

teknik ferm entasi. Masing -m asing teknik m emiliki karakter hasil yang berbeda-beda

antara teknik yang satu deng an yang lain.

Kombinasi menu rut Kamus Besar Bahasa Indon esia m emiliki makna gabung an

beberapa hal (peng ertian, perkara, warna, pasukan ) htt ps:// www .kbb i.co.id/arti-

kata/kombinasi. Kombinasi jug a memiliki padanan kata padu padan atau

kepadup adanan.Dalam penelitian ini yang dimaksud deng an kombinasi adalah

mengg abung kan atau m empadu padand an du a teknik yaitu ecop rint dan batik tulis

un tuk menciptakan sebu ah alternative desain atau rancang an batik yang berpo la esok-

sore, atau meng anu t gaya esok-sore. Meng acu dari prinsip batik esok-sore adalah

kompo sisi motif, po la dan warna yang berbeda yang bisa digun akan un tuk du a

kesempatan waktu yang berbeda, maka perbedaa n teknik ini sang at m emung kinkan

dijadikan alternative un tuk batik po la esok-sore.

https://www.kbbi.co.id/arti-kata/kombinasi
https://www.kbbi.co.id/arti-kata/kombinasi
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Teknik ecop rint deng an teknik batik tulis m emiliki karakter yang berbeda, hal

tersebu t m eng inspirasi un tuk m em adu padankan atau m eng kom binasikan du a

karakter teknik tersebu t dalam selem bar kain panjang deng an penataa n kom po sisi

po la gaya esok-sore. Artinya kom binasi du a teknik tersebu t m enjadi salah satu

alternative dalam penciptaa n batik esok-sore, dim ana sisi yang satu m enggun akan

teknik ecop rint sedang sisi yang lain m enggun akan teknik batik tulis.

1 .2 . Rum usan Masalah

Beberapa persoalan po kok yang teridentifikasi akan m enjadi fokus dalam

penelitian ini. Secara op erasion al terdapat du a pertanyaa n penelitian yang

dirum uskan perm asalahann ya sebagai berikut :

1 . Bagaim ana m eng kom binasikan teknik ecop rint deng an batik tulis?

2. Bagaim ana m enciptakan kom po sisi po la esok-sore pada kain panjang

deng an m eng kom binasikan teknik ecop rint dan batik tulis ?

1.3 . Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1 . Menjelaskan tentang kom binasi teknik ecop rint dan batik tulis .

2 . Menciptakan kom po sisi po la esok-sore pada kain panjang deng an

m eng kom binasikan teknik ecop rint dan batik tulis.

1 .4 . Manfaa t Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan m am pu m em berikan m anfaa t dan kon tribu si

pada :

1 . Peneliti dalam rang ka m em pub likasi tem uan hasil penelitiann ya, dan

diharapkan pu la hasil dari penelitian ini m am pu m enu m buh kan m otivasi

dalam m eng kaji dan m eneliti ten tang ba tik dan alterna tive

peng em bang ann ya, serta berm anfaa t bagi dun ia ilm u peng etahu an .

2 . Kem enterian yang terkait deng an Warisan Kem anu siaa n un tuk Bud aya

Lisan dan Nonb end awi khu susnya, pem erin tah Indon esia pada um um nya

serta para ilm uw an dan peneliti yang fokus pada peng em bang an
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keilm uan berbasis seni dan bud aya, akan m em pun yai referensi dan da ta

yang lebih khu sus ten tang po la esok-sore yang tercip ta dari kom binasi

teknik ecop rin t dan ba tik tulis.

3 . Masyarakat um um tentang pandu an praktis dan berbagai hal terkait

deng an kom binasi po la esok-sore deng an batik sebagai alternative teknik

yang dapat dikem bang kan lagi.

1 .5 . Target Capaian /Luaran

1. Terpub lish (sub mitt ed ) pada jurnal ilmiah Internasion al bererpu tasi

(Dutch Crossing Journal of Low Coun tries Stud ies ,

h tt p:// www .tand fon line.com ) atau jurnal Internation al IISTE, Arts And

Design Stud ies, h tt ps:// www .iiste .org /jou rnals/

2 . Presentasi artikel yang diselengg arakan oleh LPPMPPP

http://www.tandfonline.com
https://www.iiste.org/journals/
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BAB II

RINGKASAN PUSTAKA

Ring kasan pu staka m erup akan deskripsi yang berup a ulasan a tau ring kasan

beberapa tulisan ilmiah terdahu lu sebagai bahan pem band ing dalam rang ka

po sision ing peneliti dalam kaitann ya deng an orisinalitas kajian pada penelitian yang

dilakukan . Beberapa karya ilmiah berup a jurnal ilmiah serta bu ku referensi dapa t

dijelaskan sebagai beriku t.

Atina Kho iron Nisa , Chairun isa Wiji Hidayati, Farida Ilm ayani, 2022 ., Ulil

Albab : Jurnal Ilmiah Multidisiplin , Jurnal Akademi Kom un itas Darussalam

Banyuw ang , Vol.1 , No.5 April 2022 , ISSN: 2810 -0581 (Online)., “Pem bu atan

Motif Pada Kerudung Pasmina deng an Teknik Ecop rin t”. Penelitian ini m enjelaskan

ten tang bagaim anana cara m em bu at m otif un tuk kerudung pasmina deng an teknik

ecop rin t stea m atau pengu kusan deng an m enggun akan bahan pew arna daun ja ti.

Hasil yang dicapai adalah berup a kom po sisi m otif figu ra tive dun ja ti yang berw arna

ungu (pu rple). Relevansinya adalah adanya kesam aa n teknik yang m enggun akan

stea m hanya jenis bahan pew arnanya tidak m enggun akan daun ja ti. Selain itu jug a

adanya teknik kom binasi deng an ba tik yang m em bedakann ya (Nisa & Ilm ayanti,

2022 ).

Nind ita Clou risa Am aris Susan to dkk, 2021 ., Jurnal Ino vasi Hasil

Peng abd ian Masyarakat (JIPEMAS) ; Jurnal LPPM Universitas Islam Malang , Vol.

4 No. 1 , 2021 , pp . 111 -117 ., ISSN : 2654 -282 x, el. ISSN : 2621 -783 x., “Peng enalan

Ecop rin t Gun a m ening katkan Ketram pilan Sisw a dalam Pem anfaa tan Bahan Alam”.

Hasil dari peng abd ian m asyarakat ini berup a pem bu atan ecop rin t deng an berbagai

pew arna alam (daun um bi, bung a , dedaun an yang lain) deng an teknik pound ing

a tau pu kul. Relevansinya deng an penelitian ini pada ino vasi peng em bang an

berbagai pew arna dan teknik yang digun akan . Adapaun yang m em bedakan adalah

pada bahan dan teknik yang m enggun akan pengu kusan (Susan to e t al., 2021 ).
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Angg a Gilang Pang estu , Ratna End ah Santoso , 2021 .,Melayu Arts and

Perform ance Jou rnal; Jurnal ISI Padangp anjang ., Vol 4 No.2 , Oktob er 2021 .

E-ISSN : 2656 -3509 , P-ISSN: 2656 -0232 , “Perancang an Motif Burung Murai

Deng an Teknik Ecop rin t Kom binasi Sulam Untuk Outw ea r” Penelitian ini

difokuskan pada m encip takan m otif bu rung m urai deng an teknik kom binasi an tara

ecop rin t dan sulam yang difung sikan un tuk bu sana ou tw ea r. Bahan kain yang

digun akan m enggun akan tenun ATBM deng an bahan pew arna daun ja ti, secang dan

jam bal. Teknik ecop rin t yang digun akan m enggun akan teknik stea m atau kukus

deng an dikom binasikan deng an sulam tang an . Relevansi deng an penelitian ini pada

teknik ecop rin tnya sedang kan yang m em bedakan pada kom binasinya yang

m enggun akan sulam .(Pang estu & Santoso , 2021 ).

Djanjang Purw a Sedja ti, Vincen tia Tun jung Sari, 2019 ., Jurnal Corak ,

Jurnal Seni Kriya Institu t Seni Indon esia Yog yakarta , Vol 8 No.1 P-ISSN: 2301 -

6027 , “Mix Teknik Ecop rin t dan Tekstil Batik Berbahan Warna Tum buh an dalam

Pencip taa n Karya Seni Tekstil”. Hasil dari penelitian ini m enjelaskan ten tang up aya

un tuk m encam pu r (mix) du a teknik ecop rin t deng an ba tik deng an pew arna

tum buh an a tau alam un tuk m encip takan sebu ah karya seni berbasis m edia tekstil.

Relevansinya deng an penelitian ini adalah pada teknik ecop rin t dan ba tik, adapun

yang m em bedakan pada bahan ba tiknya tidak disebu tkan m enggun akan bahan

pew arna alam dan m etod e dalam m eng kom binasikann ya du a teknik tersebu t.

Iskand ar, dkk., 2017 ., Jurnal Gem a, Universitas Islam Batik Surakarta , Thn

XXX/52 /Agu stus-Janu ari 2017 , ISSN : 0216 -3092 , “Batik Sebagai Identitas Kultural

Bang sa Indon esia”. Penelitian ini m enjelaskan bahw a seni batik sebagai w arisan

bud aya adiluhung , dalam perjalanann ya m eng alami m asa pasang surut dalam hal

pencarian dan penem uan identitas kulturalnya. Pada penelitian ini tidak m enyoal

secara khu sus tentang batik gaya esok-sore, te tapi dalam kon teks batik secara um um .

Dari sisi perub ahan pasang surut a tau dinamikanya penelitian ini bisa dijadikan

referensi.

Selain jurnal ilmiah , terdapa t beberapa bu ku referensi sebagai penun jang
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w aw asan dan sum ber pu staka dalam m eliha t celah m aupun data du kung penelitian .

Beberapa bu ku referensi tersebu t an tara lain :

JE Jasper dan Mas Pirng adi, 1916 , Seni Kerajinan Pribu mi di Hind ia Beland a ,

Di cetak deng an izin pem erintah dan diedarkan di gravenh age oleh De Boek &

Kun stdrukkerij V/H Mou ton & Co. Buku ini m em bahas tentang proses pem bu atan

batik m ulai dari peng etahu an bahan (serat tekstil) seperti kapas dan sutera , berbagai

jenis m alam dan cam pu rann ya, peralatan un tuk m em batik seperti canthing tulis dan

cap, serta proses pew arnaa nn ya pada kain.

SK Sew an Susan to , 1973 , Seni Kerajinan Batik Indon esia, Balai Penelitian

Batik dan Kerajinan , Lem baga Penelitian dan Pend idikan Indu stri, Departem en

Perindu strian Repub lik Indon esia , Yog yakarta , 503 halam an. Pada bu ku ini

dijelaskan secara de tail dan sistem atis ten tang seni kerajinan ba tik di Indon esia , dari

sejarah perkem bang an batik, berbagai istilah dalam teknik batik, ala t dan bahan ,

m otif dan ragam hias, pew arnaa n ba tik, sam pai deng an tokoh -tokoh yang

berpeng aruh dalam proses perjalanan ba tik seperti KRHT Harjon ago ro , Bintang

Sud ibyo, Iw an Tirta dan Am ri Yahya. Buku ini dalam dun ia pem batikan m erup akan

bu ku indu k yang banyak dijadikan pandu an dan referensi berbagai kalang an yang

ing in m end alami m asalah tekstil pada um um nya dan batik pada khu susnya .

SP. Gustami, Butir-Butir Mutiara Estetika Tim ur, Prasista , Yog yakarta , 2007 ,

m enjelaskan tentang ide dasar penciptaa n seni kriya dari m asa ke m asa. Buku ini jug a

m enjelaskan tentang Teori Estetik Trilog i Keseim bang an. Dijelaskan pu la tentang

m etod e penciptaa n seni kriya deng an po la tiga tahap enam lang kah yakni tahap

eksplorasi, tahap perancang an dan tahap perw ujud an yang dapat m em bantu

perancang un tuk m end alami m etod e perancang an dalam berkarya.

I.C. Van Hou t, 2018 , Indon esian Textiles a t the Trop enm useum , LM

Pub lishers, Am sterdam , 231 halam an. Buku ini banyak bercerita ten tang tekstil

Indon esia yang dikoleksi oleh Trop enm useum Beland a . Diceritakan jug a sejarah

perkem bang ann ya, bahan dan teknik pem bu atan desain m otif yang berkem bang di
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Indon esia baik yang structural design (tenun , tenun ikat) m aupun yang surface

design (ba tik, jum pu tan).

Dari beberapa penelitian dan tulisan para peneliti dan penu lis terdahu lu ,

kesem uanya secara khu sus tidak m em bahas secara khu sus ten tang kom binasi teknik

ecop rin t dan ba tik tulis, akan te tapi lebih m enjelaskan secara um um ten tang

alterna tive teknik ecop rin t dan ba tik gaya esok-sore . Berpijak dari hal tersebu t,

m aka penelitian ini berpeluang un tuk m engh asilkan tem uan terkait kom binasi du a

teknik un tuk m engh asilkan po la ba tik esok-sore yang m enarik.

Gam bar 1. Con toh hasil karya deng an teknik ecop rin t (Gam bar sebelah kiri)
dan con toh ba tik tulis (Gam bar sebelah kanan). (Dok. Purno m o, 2019 )

Gam bar 2. Con toh ba tik Saud agaran po la Esok-sore (Repro : Hartono
Sum arsono, 2019 )
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metod e penelitian adalah cara atau teknik yang digun akan dalam m enjaw ab

berbagai persoalan penelitian seperti jenis penelitian , lokasi penelitian , sum ber data ,

teknik pengu m pu lan data , validitas data , serta analisis data .

Penelitian ini m enggun akan pend ekatan desain dan pend ekatan penciptaa n

kriya seni. Alasann ya adalah m eng ing at batik po la esok-sore m erup akan karya kriya

seni yang m em pertim bang kan fung si dalam pem akaian, m aka pend ekatan desain

tekstil dan krea si artisitik m erup akan pilihan un tuk m enentukan m etod e yang

digun akan. Terdapat beberapa tahapan penting dalam proses desain tektil seperti

yang disam paikan Nanang Rizali (2006 ; 41 ) yang m enjelaskan tahapan yang berup a

aspek fung si, este tika, bahan dan proses. Kee m pat aspek atau pertim bang an

perancang an ini m asih didu kung deng an pertim bang an terhadap aspek m od e.

Unsur- un sur desain yang terpenting pada desain produ k tekstil adalah garis

ruang (space), bentuk (shape form ), w arna, dan tekstur. Seorang desainer krea tif akan

m em anfaa tkan un sur desain sem aksim al m ung kin. Pem anfaa tan un sur desain dapat

m enentukan sifat (karakteristik) dan m em bentuk este tis secara rup a. Unsur desain

harus dapat dikem as dan dipadu kan satu sam a lain. Peng em asan un sur desain

m em erlukan prinsip desain. Nanang Rizali (2006 :43 ) m enjelaskan prinsip desain

pada bidang seni rup a khu susnya desain tekstilyang terdiri dari iram a, keseim bang an,

pu sat perhatian (em ph asis). ”Dalam penciptaa n desain dapat diasosiasikan w ujud -

w ujud elem en dasar seperti garis, bidang , tekstur, dan w arna sebagai anak tim bang an

pada sebu ah neraca”(Nanang Rizali, 2006 :45 )”. Garis, bidang , tekstur, dan w arna

m erup akan bagian dari w ujud (app ea rences) dari este tika sebu ah desain.

Menu rut Gustami (2007 ) terdapat tiga tahap enam lang kah dalam m encipta

sebu ah karya seni kriya. Tiga tahap tersebu t adalah tahap eksplorasi, tahap

eksperim entasi dan tahap perw ujud an.
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Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan m engg ali sum ber ide,

pengu m pu lan data & referensi, pengo lahan dan analisa data , hasil dari penjelahan

atau analisis data dijadikan dasar un tuk m em bu at rancang an atau desain.

Tahap Perancang an yaitu m emvisualisasikan hasil dari penjelajahan atau

analisa data kedalam berbagai alternatif desain (sketsa), un tuk kem ud ian ditentukan

rancanagn /sketsa terpilih , un tuk dijadikan acuan dalam pem bu atan rancanagan final

atau gam bar teknik, dan racang an final ini (proyeksi, po tong an, detail, perspektif)

dijadikan acuan dalam proses perw ujud an karya.

Tahap perw ujud an yaitu m ew ujud an rancang an terpilih /final m enjadi m od el

proto tipe sam pai ditem ukan kesem pu rnaa n karya sesuai deng an desain/ide, m od el ini

bisa dalam bentuk miniatur atau kedalam karya yang sebenarnya, jika hasil tersebu t

diangg ap telah sem pu rna m aka diteruskan deng an pem bu atan karya yang

sesungguhn ya (diprodu ksi), proses seperti ini biasanya dilalui teru tam a dalam

pem bu atan karya-karya fung sion al.

Terdapat perbedaa n antara penciptaa n seni kriya m urni deng an kriya

fung sion al, sebab penciptaa n seni kriya sebagi ekspresi pribadi sejak aw al belum

diketahu i hasil akhir yang hend ak dicapai secara pasti (m asih terjadi ekplorasi,

ino vasi dan im provisasi dalam proses perw ujud an), sedang seni kriya

fung sion al/layanan pub lik, sejak aw al telah diketahu i hasil yang hend ak dicapai

berdasarkan desain atau gam bar teknik yang leng kap.

Ketiga tahap di atas dapat diuraikan m enjadi enam lang kah yaitu:

1 . Lang kah peng em baraa n jiw a, peng am atan lapang an, dan pengg alian

sum ber referensi & inform asi, un tuk m enem ukan tem a atau berbagai

persoalan yang m em erlukan pem ecahan.

2 . Pengg alian land asan teori, sum ber dan referensi serta acuan visual. Usaha

ini un tuk m em peroleh data m aterial, ala t, teknik, kon struksi, bentuk dan

un sur este tis, aspek filosofi dan fung si sosial kultural serta estim asi

keunggu lan pem ecahan m asalah yang ditaw arkan.
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3. Perancang an un tuk m enu ang kan ide atau gagasan dari deskripsi verbal

hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam batas rancanagn du a

dim ension al. Hal yang m enjadi pertim bang an dalam tahap ini m elipu ti

aspek m aterial, teknik, proses, m etod e, kon struksi, ergono mi, kea m anan,

kenyam anan, keselarasan, keseim bang an, bentuk, un susr este tis, gaya,

filosofi, pesan m akna, nilai ekono mi serta peluang pasar ke depan.

4 . Rea lisasi rancang an atau desain terpilih m enjadi m od el proto tipe. Mod el

proto tipe dibangun berdasarkan gam bar teknik yang telah disiapkan.

5 . Perw ujud an rea lisasi rancang an/proto tipe kedalam karya nyata sam pai

finishing dan kem asan.

6 . Melakukan analisis dan evaluasi terhadap hasil dari perw ujud an. Hal ini

bisa dilakukan dalam bentuk pam eran/respon se dari m asyarakat, deng an

m aksud un tuk m end apatkan apresiasi atau kritisi terhadap pencapaian

kualitas karya, m enyang kut segi fisik dan non -fisik. Untuk karya

fung sion al jika berbagai pertim bang an/kriteria telah terpenuh i m aka karya

tersebu t siap diprodu ksi. Hal tersebu t berbeda deng an karya kriya sebagai

ung kapan pribadi/m urni, yang kekuatann ya terletak pada kesuksesan

m eng em as segi spirit, ruh , dan jiw a keseniann ya, term asuk penu ang an

w ujud fisik, m akna, dan pesan sosial kultural yang dikandungn ya..

Kedu a pend ekatan tersebu t di atas di padu kan sehingg a perw ujud an sebu ah

karya batik po la esok-sore yang m erup akan karya kriya sekaligu s rancang an atau

desain tekstil yang m eng acu pada pertim bang an fung si dapat dipertanggung jaw abkan

secara ilmiah pada ranah penciptaa n karya.
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Bagan 1. Bagan alir proses penciptaa n

Kom binasi Ecop rint dan Batik Tulis Sebagai
Alternatif Teknik Penciptaa n Batik Esok-sore

Eksplorasi Stud i Pustaka

Data

Desain Ecop rint Desain Motif batik

Sketsa Alternatif

Sketsa Terpilih

Perw ujud an Ecop rint

Sketsa Alternatif

Sketsa Terpilih

Perw ujud an Batik Tulis

Karya kom binasi teknik ecop rint
dan batik tulis pada batik po la

esok-sore

Perancang an (aspek fung si
este tika, bahan, proses )
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PROSES PENCIPTAAN

Proses penciptaa n karya diaw ali deng an tahapan eksplorasi bahan dan

eksplorasi teknik. Untuk eksplorasi bahan m encakup bahan dasar kain dan bahan

pew arna yang digun akan. Pada proses penciptaa n karya ini setelah m elalui tahap

eksplorasi bahan ditentukan m enggun akan kain deng an bahan katun deng an

kom binasi bahan pew arna alam un tuk ecop rint dan bahan pew arna naph tol un tuk

batiknya. Pretrea tm en aw al un tuk bahan kain katun deng an cara m ordanting kain.

Fung si dari m ordanting adalah un tuk m em bu ka serat-serat kain sup aya dalam proses

pew arnaa n hasilnya lebih m aksim al. Proses ecop rint dilakukan di aw al, baru setelah

ecop rint selesai baru kem ud ian sisi kain yang m asih kosong di isi deng an m otif

m elalui teknik batik tulis. Untuk m encapai hasil sesuai yang diharapkan dalam proses

ecop rint ini dicob a digun akan 2 cara yang berbeda.

Teknik ecoprint eksperim en 1.

Pretrea tm en kain katun primissim a 2,5 m deng an cara dim ordan deng an TRO

dan taw as dalam 1,5 liter air. Air direbu s sam pai m end idih bersam a kain yang sud ah

diberi TRO dan taw as selam a 30 m enit. Setelah ding in kain dicuci sam pai bersih ,

kem ud ian dim asukkan kedalam larutan taw as dan tun jung selam a 30 m enit. Setelah

itu kain dititirkan dan di ang in-ang inkan sam pai seteng ah kering .

Tahap selanjutnya adalah m enaruh kain di atas plastic seukuran kain (2,5 m )

kem ud ian m enata atau m end isain beberapa daun dan bung a yang akan digun akan

sebagai m otif un tuk ecop rint. Dalam eksperim en ini digun akan daun dan bung a

kenikir, bung a m arigo ld dan dan bung a insulin . Setelah dirasa cukup kem ud ian kain

digu lung dan diikat deng an raffia , un tuk kem ud ian di stea m atau di kukus selam a du a

jam . Setelah du a jam , gu lung an kain dibiarkan ding in dahu lu baru kem ud ian di bu ka

un tuk m elihat hasilnya.
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Gam bar 3. Pretrea tm en kain deng an cara dim ordan atau m ordanting
deng an TRO dan Taw as (50 gr : 50 gr) dalam 1,5 air dan dim asak
sam pai m end idih selam a 30 m enit. Selesai di m ordan kain di
m asukkan dalam larutan taw as dan tun jung selam a 30 m enit.

Gam bar 4. Kain kem ud ian di tiriskan dan di ang in-ang inkan sam pai
seteng ah kering, un tuk selanjutnya di letakkan di atas plastic seukuran
kain un tuk dirancang atau di desain m otifnya deng an m enggun akan
daun dan bung a yang sud ah dipersiapkan
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Gam bar 5. Mem persiapkan bung a dan daun yang akan di ta ta atu dirancang
di perm ukaa n kain yang akan diproses ecop rint. Pada eksperim en ini
m enggun akan daun dan bung a kenikir, m arigo ld, dan daun dan bung an
insulin

Gam bar 6. Bung a dan dedaun an di ta ta sedemikian rup a sehingg a m em bu at
po la atau m otif terten tu. Perancang an ini dibu at pada sisi sebelah kain
m eng ing at akan dibu at po la esuk-sore yang m enggun akan teknik yang lain
(batik tulis)
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Gam bar 7 . Setelah dirasa sesuai dan m enarik, kain kem ud ian digu lung
beserta plastiknya, dan un tuk selanjutnya ditali deng an raffia .

Gam bar 8 . Kain digu lung bersam a deng an plastiknya dan di ikat deng an
tali rafia
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Gam bar 9 . Kain kem ud ian di stea m atau di kukus selam a 2 jam . Setelah
ding in kem ud ian ikatan dibu ka dan dapat dilihat hasilnya dari ecop rint
teknik stea m atau kukus.
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Teknik ecoprint eksperim en 2

Pada eksperim en ini proses m ordant m enggun akan bahan yang berbeda yaitu
sod a abu 50 gr yang dilarutkan dalam 1,5 liter air, kem ud ian kain direbu s sam pai
m end idih bersam a larutan sod a abu selam a 30 m enit. Setelah ding in kain dim asukkan
kedalam larutan taw as dan tun jung selam a 30 m enit, lalu di tiriskan sam pai seteng ah
kering . Setelah itu kain siap diproses ecop rint deng an teknik kukus. Dedaun an yang
digun akan ditam bah deng an daun jati m ud a. yang hasilnya seperti terlihat pada
Gam bar di baw ah ini.

Gam bar 11. Dedaun an dan bung a di ta ta sedemikian rup a deng an ditam bah
daun jati m ud a. Selanjutnya kain digu lung bersam aa n deng an plastiknya
kem ud ian di ikat a tua di tali deng an tali raffia , dan kem ud ian dilakukan
pengu kusan atau di stea m selam a 2 jam .Kain setelah ding in, dibu ka talinya
dan dapat terlihat hasilnya un tuk teknik ecop rint deng an fiksasi kukus atau
stea m .
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Teknik ecoprint eksperim en 3.

Pada eksperim en ke 3 ini m enggun akan teknik pu kul atau pound ing . Lang kah

pertam a sebelum kain di ecop rint terlebih dahu lu kain di m ordant (di pretrea tm ent

deng an di rend am pada air taw as deng an perband ing an 1,5 liter air : 50 gr taw as). Air

dan taw as direbu s selam a 30 m enit, kem ud ian kain dim asukkan dan didiamkan

selam a satu m alam . Setelah dirend am satu m alam kain dicuci bersih dan di ang in

ang inkan hingg a kering .Fung sidari m ordanting ini adalah un tuk m em bu ka serat-serat

kain sup aya zat pigm en daun atau bung a m ud ah m eresap pasa serat-serat kain.

Gam bar 12. Kain setelah ding in, dibu ka talinya dan dapat terlihat hasilnya
un tuk teknik ecop rint deng an fiksasi kukus atau stea m deng an m ordan sod a
abu deng an penam bahan un tuk m otifnya m enggun akan daun jati m ud a.
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Setelah proses m ordanting selesai, kain siap un tuk di ecop rint deng an teknik

pound ing atau pu kul.

Setelah kain siap, lang kah selanjutnya adalah m engg elar plastic tebal atau

kertas un tuk alas kain. Setelah itu kain diletakkan diatasnya, baru kem ud ian bung a

atau dedaun an diletakkan di atas kain (hanya seteng ah dari lebar/panjang kain yang

akan di pound ing , kem ud ian kain di lipat m enu tup i daun /bung a. Setelah siap, daun

atau bung a dipu kul-pu kul secara perlahan lahan deng an pem ukul khu sus (dari kayu

atau karet sup aya kain tidak rob ek) dan hasilnya pigm en dari dedaun an atau bung a

akan m enem pel pada kain. Setelah selesai sem uanya, baru kem ud ian kain di fiksasi

atau dikun ci deng an m enggun akan taw as dan garam selam a 60 m enit. Setelah itu kain

di kering kan. Setelah kain kering baru kem ud ian di cuci deng an detergen sam pai

bersih dan di seterika dan kain siap digun akan.

Tahap kedu a setelah eksplorasi adalah tahap perancang an atau desain. Pada

tahap kedu a ini dilakukan proses perancang an atau pem bu atan desain ecop rintnya

yang m elipu ti pemilihan bentuk dan w arna dedaun an atau bung a serta teknik yang

Gam bar 13 . Ecop rint deng an m enggun akan teknik
pound ing atau pu kul, tam pak daun yang berada di baw ah
kain yang di lipat seteng ahn ya
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digun akan deng an m em pertim bang kan berbagai aspek seperti aspek fung si,

keind ahan, proses dan aspek pasar. Dari berbagai bentuk dedaun an dan bung a serta

kem ung kinan w arna yang dihasilkan disusun deng an kom po sisi sedemikian rup a

sehingg a m em bentuk m otif ecop rint yang m enrik. Selain m erancang ecop rint, pada

tahap ini jug a m erancang m otif batik un tuk diproses pada sisi yang lainn ya, un tuk

kem ud ian di gabung kan atau dikom binasikan deng an m otif ecop rint.

Gam bar 14 . Hasil rancang an dari berbagai bentuk daun dan bung a
deng an m em pertim bang kan bentuk daun dan w arna yang disusun
m em bentuk po la yang diproses m elalui teknik pound ing.

Gam bar 15 . Hasil rancang an dari hasil eksplorasi m otif yang
disesuaikan deng an po la ecop rint deng an bersum ber pada po la sekar
jagad
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Tahapan selanjutnya setelah perancang an atau desain adalah tahap

perw ujud an karya. Pada tahapan ini m erup akan tahapan eksekusi karya yang akan di

terapkan pada kain panjang deng an po la esuk-sore. Deng an m elalui berbagai aspek

atau pertim bang an rancang an m otif dan w arna terpilih un tuk kud ian dieksekusi baik

un tuk proses ecop rintnya m aupun proses batik tulisnya.

Pada tahapan perw ujud an ini setelah kain di ecop rint deng an teknik kukus

m aupun deng an teknik pound ing adalah proses pem batikan. Pada proses pem batikan

ini lang kah yang pertam a adalah m em bu at desain atau rancang an m otif pada sisi kain

yang belum di ecop rint. Pada pem bu atan kom binasi antara teknik ecop rint dan batik

tulis un tuk po la esuk-sore ini m enggun akan po la pem bagian teng ah secara vertical

dan m enyerong .

Gam bar 16 . Ecop rint deng an teknik kukus di kom binasikan deng an batik
tulis deng an m otif sulur bung a dan daun yang m elebar kain. Pola esuk-sore
yang digun akan m enggun akan po la garis lurus/vertical tepat di teng ah

Gam bar 17. Ecop rint deng an teknik pound ing /pu kul yang dikom binasikan
deng an batik tulis m otif isen sekar jagad deng an po sisi po la esuk-sore yang
m enyerong
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Selanjutnya setelah tahap pencanting an atau klow ong an adalah tahap

pew arnaa n. Pada tahapan ini bahan pew arna yang digun akn m enggun akan bahan

pew arna sinte tis jenis naph tol. Pertim bang an dalam pemilihan zat pew arna jenis

naph tol ini adalah selain paraktis jug a w arna yang dihasilkan cukup solid dan tahan

lun tur.

Tahapan proses pew arnaa n un tuk ecop rint teknik kukus m enggun akan nahtol

AS-D deng an Garam Biru BB yang m engh asilkan w arna biru tua. Sedang kan un tuk

ecop rint yang m enggun akan teknik pound ing m enggun akan naph tol AS-D deng an

Garam Red 3GL yang m engh asilkan w arna m erah kecoklatan . Sebelum kain yang

sud ah di ecop rint di w arna, terlebih dahu lu kain sud ah di ecop rint dibung kus deng an

plastic sup aya dalam proses pew arnaa n tidak terkena naph tol. Setelah dirasa am an,

m aka proses selanjutnya adalah m em asukkan klow ong an batik tulis ke dalam larutan

naph tol, kem ud ian lang sung di fiksasi eng an larutan garam sesuai deng an arah w arna

yang dituju , misal garam Biru BBun tuk w arna biru , dan garam Red 3GLun tuk w arna

m erah kecoklatan .

Gam bar 18. Kain yang sud ah diproses ecop rint di
lipat dan dim asukkan ke dalam kantong plastic
sup aya tidak terkena w arna naph tol ketika proses
pew arnaa n
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Gam bar 19. Setelah kain di celup kan dalam larutan naph tol AS-
D, selanjutnya di m asukkan kedalam larutan garam diazon ium
Red 3 GL dan w arna yang dihasilkan m erah seperti con toh
gam bar.

Gam bar 20 . Setelah di m asukkan dalam larutan garam
w arna akan m un cul dan lang sung terfiksasi, setelah itu di
bilas deng a air bersih dan di ang in ang inkan.
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Gam bar 21 . Hasil jadi setelah di cuci dan dibilas deng an air bersih
kem ud ian di ang in-ang inkan ditem pat teduh (tidak terkena sinr m atahari
secara lang sung.

Gam bar 22. Detail m otif batik yang di kom binasikan deng an m otif ecop rint .
Warna m erah po lla sekar jagad deng an ecop rint teknik pound ing, sedang
w arna biru po la sulur bung a kenikir deng an ecop rint teknik kukus
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HASILJADI

Karya 1 : Batik Esuk-sore kom binasi batik tulis dan ecop rint m otif sulur kem bang
kenikir dan daun jati. Ukuran 110 x 250 cm . Proses kom binasi batik tulis deng an
pew arnaa n naph tol deng an ecop rint teknik kukus atau stea m .

Karya 2 : Batik Esuk-sore kom binasi batik tulis dan ecop rint m otif sekar jagad dan
daun sup lir. Ukuran 110 x 250 cm . Proses kom binasi batik tulis deng an pew arna
naph tol deng an ecop rint teknik pound ing atau pu kul.
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BAB IV

ANALISIS HASIL

Analisis hasil dari kom binasi teknik ecop rint dan batik tulis un tuk m em bu at

batik esuk-sore dapat dijelaskan sebagai berikut :

Dalam hal pemilihan bahan dedaun an m aupun bung a yang akan di jadikan

m otif deng an teknik ecop rint perlu diidentifikasi karakter w arna yang m un cul dan

bentuknya. Selain itu jug a perlu dipertim bang kan jug a teknik apa yang akan

digun akan dalam pem bu atan ecop rint, apakah m enggun akan teknik pound ing (pu kul)

atau m enggun akan teknik kukus (stea m ). Pada pem bu atan ecop rint kali ini

m enggun akan du a teknik yang satu m enggun akan teknik pound ing dan yang satun ya

lagi m enggun akan teknik stea m atau pengu kusan. Motif yang dihasilkan dari du a

teknik tersebu t m emiliki keunggu lan dan kekurang an dari m asing -m asing teknik.

Keunggu lan pada teknik pound ing atau pem ukulan pada w arna dan

bentuknya bisa terlihat lebih jelas sesuai karakter bentuk m asing -m asing dedaun an

atau bung a yang di jadikan ob yek m otif, sedang kan kekurang ann ya pada kekuatan

kain yang di pu kul bisa rob ek apabila cara m em ukulnya terlalu kuat, sehingg a perlu

kehati hatian dalam m enggun akan teknik ini. Selain itu jug a w aktu yang dibu tuh kan

relative agak lam a karena perlu satu persatu un tuk m em un culkan bentuk m otif

dedaun ann ya.

Berbeda deng an teknik pound ing , keunggu lan un tuk teknik stea m atau kukus

terletak pada prosesnya lebih cepat dan m ud ah, hanya yang perlu diperhatikan ketika

m enggun akan teknik ini dalam pem bu atan ecop rint adalah dalam m emilih dae daun an

atau bung a yang bisa m eng eluarkan w arna seperti daun jati m ud a, daun papaya bung a

kenikir serta bung a telang . Kelem ahan atau keurang an dari teknik kukus ini adaa h

pada w arna yang dibayang kan tidak bisa sesuai yang di harapkan apabila terjadi

kesalahan dalam m emilih dedaun an atau bung a. Hasil dari teknik ini dapat terlihat
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setelah jadi atau setelah kain dikukus, sehingg a kadang hasil yang terlihat tidak

sesuai ekspektasi yang kita harapkan.

Berkenan deng an teknik batik tulis dan pew arnaa nn ya terkend ala pada proses

pew arnaa nn ya ketika m enggun akanzat pew arna sinte tis naph tol atau rem asol. Ketika

m enggun akan zat pew arna naph tol kita harus tahu arah w arna yang akan m un cul

ketika naph tol bertem u deng an garam diazon ium , karena w arna yang m un cul pada

larutan naph tol bu kan w arna yang sesungguhn ya, m elainkan w arna larutan naph tol

itu send iri dan akan berub ah w arna ketik bertem u atau berea ksi deng an garam

diazon ium . Demikian halnya apabila m enggun akan bahan pew arna rem asol akan

terkend ala pada fiksasinya deng an w aterglass yang m em bu tuh kan w aktu yang

relative lam a.

Dari hasil kom binasi teknik ecop rint deng an batik tulis yang difung sikan

un tuk batik po la esuk-sore akan terasa lebih m eng ena ketika proses pew arnaa n pada

batik tulisnya m enggun akan bahan pew arna alam . Perpadu an kom binasi yang m un cul

dari ecop rint dan batik tulis deng an pew arna alam dirasa akan lebih m enyatukan du a

karakter proses yang berbeda akan te tapi sam a-sam a m enggun akan w arna alam

sebagai bahan pew arna un tuk m otifnya.
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BAB V

LUARAN PENELITIAN

Luran w ajib dari hasil penelitian ini adalah draft artikel yang tersub mitt ed

un tuk jurnal nasion al sinta 2 atau jurnal internasion al (draft artikel terlam pir). Selain

itu terdapat luaran tam bahan berup a m edia ajar teknik kom binasi ecop rint deng an

batik tulis.
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